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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini peneliti, menggunakan jenis penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang  apa yang di alami oleh subjek penelitian, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiyah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiyah.[footnoteRef:2] Penelitian ini bermaksud  untuk mendalami pendistribusian zakat berupa pinjam modal bergulir yang terdapat di BAZ Tulungagung. Dan pandangan ulama terkait pendistribusian zakat berupa pinjam modal bergulir. [2:  Lexy J.Moleong, Metidologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung,  Alfabeta, 2009),  hal. 2] 


B. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Badan Amil Zakat Tulungagung, karena lembaga ini telah menjalankan pendistribusian zakat dalam bentuk modal bergulir dalam salah satu programnya. Badan Amil Zakat Tulungagung beralamat di Jl. RA. Kartini No. 45 Tulungagung, telp, (0355) 332 892.


C. Kehadiran peneliti
Dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key instrument” jadi penulis adalah merupakan kunci dalam penelitian ini. Dengan demikian, penulis memiliki keunggulan dalam prosedur dan etika penelitian, personalitas, intelektualitas, maupun cara-cara merepresentasikan komunikasinya dalam pergaulan di lapangan.[footnoteRef:3] Kehadiran peneliti dalam penelitian ini, dilakukan dengan mendatangi Badan Amil Zakat Tulungagung, untuk mencari dan menggali data yang dilakukan pada tanggal 2 - 13 Juli 2012. dimulai dari jam 09.00 sampai selesai. [3:  Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasai Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal 62-63] 

Dalam penerapan penelitian kualitatif ada beberapa ketrampilan yang harus dibutuhkan yaitu: meninjau kembali dan menganalisis situasi secara kritis, mendapatkan data yang sahih dan handal, dan berfikir secara abstrak.[footnoteRef:4] Dalam mencari dan pengumpulan data, peneliti melakukan observasi langsung, wawancara dan meminta data yang peneliti perlukan. Untuk mendukung pengumpulan data yang ada di lapangan, peneliti memanfaatkan buku tulis, bolpoin sebagai pencatat data. [4:  Aslelm Stratus dan Juliet Carbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif :Tatalangkah Dan Teknik-Teknik Teoritisasi Data, Ter. Muhammad Shodiq Dan Imam Muttaqien, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 4] 




D. Sumber data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.[footnoteRef:5] Adapun sumber data dari penelitian ini adalah: [5:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal 129.] 

1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber pertama di lapangan.[footnoteRef:6] [6:  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial : Format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: Airlangga Universiti, 2005), hal. 128.] 

Yang termasuk sumber data primer adalah:
a. Person: Sumber data ini adalah diperoleh dengan cara wawancara secara mendalam kepada pengurus organisasi Badan Amil Zakat Tulungagung.  Yang termasuk sumber data ini adalah pengurus BAZ Tulungagung yaitu Ketua Umum BAZ Tulungagung Bapak Ahmad Supriadi dan staf lapangan BAZ Tulungagung Bapak Fatkhul manan. Dan juga mustahik ibu Marmina dan ibu Siyam yang mendapatkan layanan pinjaman modal pedagang kaki lima juga merupakan sumber informasi bagi peneliti.
b. Place: Sumber data yang diperoleh dari gambaran, tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Peneliti menjelaskan gambaran situasi dan kondisi dari obyek yang diteliti yaitu BAZ Tulungagung.
c. Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol lain.[footnoteRef:7] Data ini diperoleh melalui dokumen yang berupa buku, grafik, foto, laporan yang diperoleh langsung dari BAZ Tulungagungr yang terkait dengan pendistribusian zakat berupa pinjaman modal pedagang kaki lima. [7: Burhan Bungin, Metode Penelitian …., hal. 129] 

2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua setelah data primer.[footnoteRef:8] Dilihat dari sumber data bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku, dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Diantaranya buku, majalah, artikel, arsip yang berhubungan dengan pendistribusian  zakat. [8:  Ibit.,  hal. 128.	] 


E. Prosedur pengumpulan data
Prosedur pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.[footnoteRef:9] Data yang akan dicari dalam penelitian ini adalah bagaimana pendistribusian zakat berupa pinjaman modal bergulir yang terdapat di BAZ Tulungagung. [9:  Ibid.] 

peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu:
1. Metode wawancara
Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada ketua umum pelaksana BAZ Tulungagung, sekretaris BAZ  Tulungagung, pegawai sekretariat BAZ Tulungagung dan juga anggota seksi pendistribusian BAZ Tulungagung untuk ditanya terkait tentang hal-hal yang berkaitan dalam fokus penelitian terutama tentang pendistribusian zakat berupa pinjam modal bergulir yang terdapat di BAZ Tulungagung. Peneliti mewawacarai pihak BAZ yang mempunyai jabatan yang penting dalam BAZ Tulungagung yaitu bapak Ahmad Supriadi sebagai ketua BAZ Tulungagung, bapak Muh, Fatkul Mana sebagai Staf BAZ Tulungagung dengan alasan pihak yang bersangkutan mempunyai pengetahuan yang luas terhadap lembaga dan hal yang bersangkutan dengan pendistribusian zakat dalam bentuk pinjam modal pedagang kaki lima, dan peneliti juga mewawancarai ibu Marmina dan ibu Syiam sebagai mustahik Sehingga data yang diperoleh cukup valid dan lengkap. 
2. Dokumentasi
Dokumentasi berarti catatan (bahan tertulis ataupun film), surat bukti pada penelitian, atau catatan yang ada pada BAZ Tulungagung yang berhubungan dengan pinjaman modal pedagang kaki lima. 
  Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian yang diterapkan dengan cara penelitian menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen-dokemen catatan harian dan sebagainya.[footnoteRef:10]  [10:  Ibid.] 

Metode ini peneliti gunakan sebagai alat penguat data yang diperoleh dari BAZ Tulungagung berupa dokumen atau hal-hal lain seperti tulisan yang terkait dengan dokumentasi dan arsip terkait beberapa kegiatan yang dilakukan oleh  BAZ Tulungagung. 
3. Metode observasi
Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data tentang aktifitas lembaga dengan mengamati secara langsung kinerja para pengurus lembaga. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia dalam  proses kerja. Maka dari itu dari observasi di BAZ Tulungagung menghasilkan foto maupun catatan kecil terkait dengan fenomena yang ada di  lembaga tersebut.

F. Teknik analisa data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.[footnoteRef:11] [11:  Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian,……hal.248] 

Data yang yang diperoleh peneliti baik berupa catatan lapangan yang diperoleh dari BAZ Tulungagung baik berupa tulisan maupun lisan, tanggapan, gambar, foto, dokumen dan lain-lain. Dari berbagai macam data yang diperoleh tersebut maka, peneliti akan, mengurutkan, mengelompokkan, dan mengkategorisasikannya.[footnoteRef:12] Sehingga menjadi sebuah hasil temuan yang mudah dipahami. [12:  Ibid…, hal 281	] 

Pendekatan induktif dimaksudkan untuk membantu pemahaman tentang pemaknaan dalam data yang rumit melalui pengembangan tema-tema yang diikhtisarkan dari data kasar.

G. Pengecekan keabsahan temuan
Untuk memperoleh keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:
1.  Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.[footnoteRef:13] [13:  Ibid…, hal. 330.] 

Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teori.
2.  Pemeriksaan sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Maka dari itu setelah data terkumpul dan disusun sehingga menjadi sebuah laporan penelitian, untuk mengetahui kekurangan dari hasil penelitian, maka peneliti melaksanakan pemeriksaan sejawat baik itu teman terdekat maupun dosen pembimbing sehingga apa yang menjadi kekurangan dari hasil penelitian terkait dengan pendistribusian zakat berupa pinjaman modal bergulir dapat diketahui dan segera dapat diperbaiki oleh peneliti.

H. Tahap-tahap penelitian
1.  Tahap persiapan atau pendahuluan
Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan buku-buku penunjang dan pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan untuk memperoleh data yang diinginkan.
2.  Tahap pelaksanaan
Mengumpulkan data-data di lokasi penelitian, dalam proses ini peneliti menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi.
3. Tahap analisa data
Pada tahap ini peneliti mulai menyusun semua data yang terkumpul secara sistematis sehingga mudah dipahami dan temuan yang didapat dapat diinformassikan kepada orang lain.
4.  Tahap laporan
Pada tahap ini, peneliti membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan, kemudian ditulis dalam bentuk skripsi. 
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